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Abstrak

Aspek kepribadian tokoh adalah gambaran karakter psikologis yang mencerminkan cara tokoh
berpikir, merasakan, dan bertindak dalam merespons situasi di sekitarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis mengenai aspek kepribadian tokoh serta faktor yang
mempengaruhi kepribadian tokoh pada sebuah serial drama televisi Tiongkok. Rumusan
masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) Bagaimana aspek kepribadian yang ditampilkan
oleh tokoh Z X X (Li Jianjian) dalam drama Go Ahead, dan (2) Faktor-faktor apa yang
memengaruhi pembentukan kepribadiannya. Fokus penelitian ini adalah pada tokoh 2% %
sebagai satu-satunya tokoh utama wanita yang mengalami perkembangan kepribadian yang
kompleks. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikologi sastra dengan
teori kepribadian Carl Gustav Jung serta faktor kepribadian menurut Suryabrata. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tokoh 2= X X (Li Jianjian) memiliki dominasi tipe kepribadian
introvert-perasa berdasarkan teori Jung. la digambarkan sebagai pribadi yang reflektif, sensitif,
dan menilai dunia melalui sudut pandang emosional yang subjektif. Ekspresi emosinya kerap
ditunjukkan melalui kegiatan artistik seperti menggambar dan memahat. Selain itu,
berdasarkan teori Suryabrata, faktor lingkungan keluarga menjadi faktor dominan yang
membentuk kepribadian =k ‘K. Lingkungan keluarga yang tidak konvensional namun
suportif membentuk dirinya menjadi pribadi mandiri, penuh empati, dan menjunjung tinggi
nilai kekeluargaan.

Kata kunci: Aspek Kepribadian Tokoh, Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Tokoh, Serial
Drama Film, Drama Televisi Tiongkok Go Ahead.
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PENDAHULUAN

Sastra merupakan cerminan
kehidupan manusia yang diwujudkan
melalui  medium  bahasa  dan
ditransformasikan menjadi  bentuk
karya yang sarat makna, emosi, dan
nilai estetika. Sastra tidak hanya
menjadi hasil cipta rasa karsa para
pengarang, tetapi juga menjadi wadah
bagi pembaca untuk memahami
realitas dan kompleksitas psikologis
manusia (Hidayat, 2021:12). Hal ini
sesuai dengan pandangan Simbolon et
al. (2024:15) yang menyatakan bahwa
sastra adalah lebih dari sekadar
penemuan, melainkan  merupakan
bentuk karya yang mencerminkan
pergulatan batin dan pandangan hidup
pengarang. Dalam konteks ini, karya
sastra menjadi sarana ekspresi yang
mampu menembus dimensi emaosi,
ideologi, dan kejiwaan manusia.
Keterkaitan antara sastra dan psikologi
pun menjadi semakin relevan ketika
kita menyadari bahwa keduanya
berakar pada satu hal yang sama, yaitu
manusia sebagai makhluk yang
kompleks.

Pendekatan psikologis dalam kajian
sastra, yang dikenal sebagai psikologi
sastra memberikan ruang bagi para
peneliti  untuk menelaah  secara
mendalam sisi  psikologis tokoh,
konflik batin yang dialaminya, serta
motivasi-motivasi tersembunyi yang
mendasari tindakannya. Endaswara
(2013:96)  menyebutkan ~ bahwa
psikologi sastra adalah upaya untuk
memahami  karya sastra sebagai
representasi aktivitas kejiwaan
pengarang, melalui kombinasi cipta,
rasa, dan karsa. Kajian ini tidak hanya
fokus pada penulis, tetapi juga
mencakup analisis kejiwaan tokoh-
tokoh fiktif dan dampaknya terhadap
pembaca. Dengan kata  lain,

pendekatan ini menjembatani dunia
fiktif dengan realitas psikologis
manusia, menjadikannya alat analisis
yang kaya dan mendalam.

Dalam kajian sastra, pendekatan
psikologi sastra menjadi salah satu
metode analisis yang sangat relevan
untuk menggali secara mendalam
dinamika batin dan kompleksitas
kepribadian tokoh. Pendekatan ini
membuka ruang pemahaman yang
lebih luas terhadap struktur kejiwaan
tokoh dalam karya sastra, termasuk
drama televisi, dengan memfokuskan
pada motivasi, konflik internal, serta
interaksi antara faktor bawaan dan
lingkungan dalam membentuk karakter
(Rubyssalam et al., 2025:111). Teori-
teori  psikologi,  seperti  yang
dikembangkan oleh Carl Gustav Jung
maupun Carl Rogers, menjadi landasan
utama dalam memahami aspek-aspek
kepribadian dalam narasi tokoh fiksi
(Lestari & Damayanti, 2024:31).
Dalam penelitian ini, teori Carl Gustav
Jung dipilih sebagai kerangka analisis
utama karena fokusnya pada tipe-tipe
kepribadian yang terdiri dari dua sikap
dasar, yaitu ekstroversi dan introversi,
serta empat fungsi psikologis utama,
yaitu berpikir, perasaan, intuisi, dan
sensasi (Jung, 1968: 3-14). Pendekatan
Jung memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan
aspek-aspek kepribadian tokoh.

Menurut Karim (2020:43), teori
kepribadian pada dasarnya berusaha
menjawab tiga pertanyaan mendasar
seperti what, how, dan why. Pertanyaan
what merujuk pada identifikasi sifat
atau ciri  khas seseorang serta
bagaimana  karakteristik  tersebut
terstruktur dalam kaitannya dengan
orang lain. Pertanyaan how
menjelaskan faktor-faktor pembentuk
kepribadian, baik secara genetis
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maupun lingkungan. Sedangkan why
menggali motivasi di balik perilaku,
seperti  halnya alasan seseorang
mengalami trauma atau penderitaan
emosional.

Pendekatan psikologi sastra juga
memungkinkan peneliti untuk
mengaitkan pengalaman tokoh dengan
pengalaman batin pembaca atau
penonton, sehingga  menciptakan
resonansi emosional yang mendalam.
Dalam konteks ini, drama televisi
sebagai bentuk narasi audiovisual,
mampu menghadirkan representasi
realitas sosial dan psikologis secara
kuat. Ahmadi (2020:13) menjelaskan
bahwa film sebagai bagian dari karya
sastra memiliki kemampuan untuk
memadukan kenyataan sosial dengan
imajinasi, yang menjadikan film
sebagai medium reflektif atas kondisi
manusia. Film dan serial drama televisi
tidak hanya menyajikan cerita fiktif,
tetapi juga menjadi cermin dari
dinamika kehidupan nyata, terutama
dalam aspek sosial, budaya, dan
psikologis. Karena itu, film dan drama
dapat dikaji menggunakan pendekatan
sastra seperti strukturalisme, sosiologi
sastra, gender, dan  tentunya
pendekatan psikologisastra.

Serial drama adalah salah satu
bentuk drama televisi yang terdiri dari
berkelanjutan yang dikemas dalam
beberapa  episode dan  sering
ditayangkan berminggu-minggu,
berbulan- bulan, bahkan bertahun-
tahun melalui media televisi. Serial
drama merupakan salah satu media
massa yang masih dibutuhkan banyak
orang hingga saat ini. Selain untuk
memberikan informasi, wawasan, dan
hiburan kepada penonton, tetapi dapat
digunakan juga sebagai media
pembelajaran yang mampu
menampilkan realitas sosial yang

sering terjadi dalam kehidupan
manusia. Serial drama dan karya sastra
memiliki hubungan yang erat karena
keduanya mengandung unsur naratif
yang sama, seperti tokoh, alur, latar,
tema, dan pesan moral. Menurut Allen
(1992:1467), serial drama memiliki
daya tarik emosional yang kuat karena
alur cerita yang panjang
memungkinkan  penonton  untuk
membangun  keterikatan  dengan
karakter dan cerita. Hal ini membuka
jendela ke pemahaman yang lebih
dalam tentang keterkatian kondisi
psikologis dan dampak karya sastra.

Penelitian ini memfokuskan pada
drama televisi Tiongkok berjudul Go
Ahead atau dalam bahasa Mandarin Y7
Jia Rén Zhi Ming (MARAZL),
sebuah karya kolaboratif antara Wang
Xiong Chéng (E# %) dan Shui Qidn
Mo (Ki%i%), serta disutradarai oleh
Ding Ziguang (7 #£:£). Drama ini
pertama kali ditayangkan pada bulan
Agustus 2020 dan terdiri dari 40
episode dengan durasi sekitar 43-45
menit per episodenya. Drama ini
dibintangi oleh sejumlah aktor populer
Tiongkok seperti Tang Song Yun (3%
An$9), Song Wei Long (‘R &), dan
Zhang Xin Cheng (FK#7mk), serta
mendapat respon positif dari penonton
dengan skor tinggi di berbagai
platform seperti 9.0 versi Mydramalist
dan 8.6 versi IMDb. Dilansir dari
portal Jogja, drama ini menduduki
peringkat kedua dalam daftar drama
China favorit di Weibo pada tahun
2020. Popularitas tersebut tidak hanya
karena nilai hiburan semata, tetapi juga
karena drama ini  menyajikan
kedalaman cerita yang menyentuh dan
sarat makna, terutama  dalam
menggambarkan dinamika keluarga
yang terbentuk bukan karena ikatan
darah, melainkan karena kasih sayang
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dan pengalaman hidup bersama.

Drama televisi Tiongkok Go
Ahead (A K AZ %) karya Waéng
Xiéng Chéng (E # r%) dan Shui Qidn
Mo (7K #74) mengkisahkan tiga orang
sahabat dua cowok Ling Xiao (% %)
dan He Zigiu (% F#%) satu cewek Li
jian jian 2K X yang tidak memiliki
ikatan darah dan menjadi keluarga satu
sama lain. Mereka bertiga sama-sama
tumbuh tanpa asuhan sang ibu, yang
menjadi orang tua mereka adalah ayah
dari 2=k K Li jian jian dan juga ayah
dari Ling Xiao (% %). Mereka
berperan sebagai kepala rumah tangga,
sekaligus menjadi ibu bagi ketiga
bersaudara ini. Keterikatan hubungan
mereka terjadi karena permasalahan
yang mereka hadapi di keluarga
masing-masing, terutama
permasalahan yang dialami oleh Z= %
KLi jian jian yang menjadi satu-
satunya peran utama wanita yang sama
sekali tidak pernah  merasakan
kehadiran sosok ibu dihidupnya.
Drama televisi Tiongkok Go Ahead (
UREAZ %) karya Wang Xiong
Chéng (X #n%) dan Shui Qidn Mo (7K
%K) dikenal sebagai drama keluarga
yang menampilkan karakter-karakter
dengan latar belakang psikologis
kepribadian manusia yang kuat dan
perkembangan emosi yang kompleks,
sehingga analisis aspek kepribadian
tokoh utama wanita 2=k X Li jian jian
menjadi relevan pada penelitian ini.

dalam naskah  drama  Televisi
Tiongkok Go Ahead (AKX AZ %)
karya Wang Xiong Chéng (EHmR)
dan Shui Qiin Mo (/K7{£). Karakter
K KLi jian jian menarik untuk
diteliti karena kepribadiannya yang
kompleks dan  dinamis, vyaitu
perpaduan antara sifat introvert dan
ektrovert. Jung menjelaskan bahwa
manusia tidak sepenuhnya introvert
atau ekstrovert, tetapi memiliki
kecenderungan salah satunya dengan
variasi situasional (Jung, 1971: 316-
317). Dalam analisis karya fiksi seperti
drama Televisi Tiongkok Go Ahead VA
K AZ 4, tokoh-tokoh yang tampak
ekstrovert di permukaan sering kali
menyimpan kompleks introvert yang
terproyeksikan melalui adegan-adegan
soliter atau flashback traumatis
(Ahmadi, 2023: 89). 2=k X Lijian jian
menunjukkan kedua sisi ini secara
seimbang, sehingga penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
dominasi kepribadiannya apakah lebih
introvert atau ektrovert. Selain itu,
belum ada penelitian sebelumnya yang
membahas tentang aspek Kepribadian
Tokoh Utama dalam Drama Televisi
Tiongkok Go Ahead LK AZ %
dengan menggunakan pendekatan
psikologisastra.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif kualitatif. Penelitian
Secara khusus peneliian  ini deskriptif kua_lltatlf adalah metode
yang digunakan untuk

bertujuan  untuk  mendeskripsikan
dengan penggambaran perilaku dan
watak tokoh untuk menentukan tipe
kepribadian pada diri dan faktor yang
mempengaruhi tokoh utama wanita 2=
‘K ‘A Li jian jian dengan menggunakan
teori psikoanalisis Carl Gustav Jung

mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena yang terjadi secara alami
dan mendalam dengan pendekatan
interpretatif  atau  postpositivisme
(Sugiyono, 2018:7). Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis aspek kepribadian tokoh
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utama wanita =K K (Li Jian Jian)
serta faktor-faktor yang mempengaruhi
kepribadian tersebut dalam drama
Televisi Tiongkok Go Ahead (A KA
Z %) karya Wang Xiong Chéng (X 4
#) dan Shui Qiin Mo (/KEIR).
Metode ini  digunakan  karena
memberikan  keleluasaan  dalam
memahami makna-makna subjektif
dalam dialog, monolog, maupun narasi
yang ditampilkan oleh tokoh dalam
drama tersebut.

Instrumen utama dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri yang
berperan sebagai pengamat, pencatat,
dan penganalisis data.  Peneliti
menggunakan metode dokumentasi
untuk mengumpulkan data.
Dokumentasi  dilakukan  dengan
menonton drama, mencatat dialog dan
monolog  yang  relevan,  serta
menganalisis perilaku dan kepribadian
tokoh berdasarkan teori Jung. Peneliti
juga menggunakan teknik Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat

- . _ dalam mengumpulkan data
onctode Ini bersifat desiciptit karena (Sudaryanto, 1993). Teknik SBLC
P pengg digunakan untuk menyimak

secara mendalam dan menyeluruh,
tanpa melakukan manipulasi terhadap
objek vyang dikaji. Penelitian ini
menggunakan teori psikologi sastra
dengan pendekatan teori kepribadian
dari Carl Gustav Jung. Peneliti
menganalisis data berdasarkan aspek
kepribadian tokoh utama yang terlihat
dalam setiap adegan untuk kemudian
diklasifikasikan ke dalam tipe-tipe
kepribadian yang diidentifikasi oleh
Jung, seperti introvert, ekstrovert,
pemikir, perasa, dan sebagainya.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah drama Go Ahead (VA X AZ &)
yang dirilis pada tahun 2020, terdiri
dari 40 episode dengan durasi 43-45
menit per episode. Drama ini
digunakan sebagai sumber data utama
karena mengandung narasi, dialog, dan
visualisasi yang  menggambarkan
perkembangan karakter secara utuh.
Peneliti menggunakan data berupa

percakapan tokoh tanpa harus terlibat
langsung, sementara teknik catat
digunakan untuk mencatat data relevan
yang ditemukan dalam drama.

Proses penerjemahan data juga
menjadi  bagian  penting dalam
penelitian ini, mengingat dialog dalam
drama menggunakan bahasa Mandarin.
Oleh karena itu, dilakukan validasi
terhadap hasil terjemahan. Validasi ini
dilakukan dalam dua tahap. Pertama,
validasi data, di mana seluruh data
yang terkumpul diverifikasi oleh
validator ahli yang merupakan dosen
Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin di  Universitas Negeri
Surabaya. Kedua, validasi terjemahan,
yaitu pengecekan kesesuaian makna
dari bahasa Mandarin ke Bahasa
Indonesia oleh dosen yang memiliki
kompetensi dalam kedua bahasa, untuk
memastikan tidak ada distorsi makna

) e baik secara kontekstual ~maupun
dialog, monolog, dan narasi dari tokoh leksikal.

utama wanita X K (Li Jian Jian),

yang kemudian dianalisis  untuk Adapun  teknik analisis data

mengidentifikasi  kepribadian serta
faktor-faktor yang mempengaruhi
kepribadian tersebut.

dilakukan melalui tiga tahap yang
saling  berkesinambungan.  Tahap
pertama adalah reduksi data, yaitu
proses memilah dan menyaring data
berdasarkan aspek kepribadian yang
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relevan sesuai dengan teori Carl
Gustav Jung. Data yang tidak berkaitan
dengan fokus penelitian disisihkan,
sementara data  yang sesuai
diklasifikasikan secara  sistematis.
Tahap kedua adalah penyajian data,
yakni mengorganisasikan data yang
telah diklasifikasi ke dalam bentuk
narasi, tabel, atau kutipan-kutipan yang
mempermudah proses analisis secara
mendalam. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan, yang
mencakup  proses analisis dan
interpretasi data berdasarkan teori
kepribadian Carl Gustav Jung guna
menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan dalam penelitian. Ketiga
tahap ini dilakukan secara bertahap
untuk menghasilkan pemahaman yang
menyeluruh terhadap objek kajian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Aspek Kepribadian Tokoh Utama
Wanita ZFXKLi jian jian dalam
drama Televisi Tiongkok Go Ahead YA
K AZ 4% karya Wang Xiong Chéng (£
HAR) dan Shui Qidn Mo (K% %K)

Aspek kepribadian dalam penelitian ini
dikategorikan berdasarkan teori Carl G.
Jung yang membagi kepribadian menjadi
delapan jenis, yaitu kombinasi dari
dimensi introvert dan ekstrovert dengan
empat fungsi utama: pemikir, perasa,
pengindraan, dan intuitif. Berdasarkan
hasil analisis, ditemukan bahwa tokoh
utama wanita XX (Li Jian Jian)
memiliki  variasi aspek kepribadian
sebagai berikut: introvert-pemikir
sebanyak 22 data, introvert-perasa
sebanyak 36 data, introvert-pengindraan
sebanyak 8 data, dan introvert-intuitif
sebanyak 1 data. Sementara itu, pada
kategori ekstrovert, ditemukan 12 data

untuk ekstrovert-pemikir, 20 data untuk
ekstrovert-perasa, 8 data untuk ekstrovert-
pengindraan, dan 4 data untuk ekstrovert-
intuitif, sehingga total keseluruhan data
yang dianalisis berjumlah 111. Dalam
penelitian ini, data yang dianalisis secara
mendalam diambil maksimal sepuluh data
dari setiap kategori yang memiliki jumlah
data lebih dari sepuluh. Selanjutnya,
analisis aspek kepribadian tokoh utama
wanita KX K (Li Jian Jian) disajikan
secara sistematis berdasarkan teori
kepribadian Carl G. Jung, dengan
mengikuti urutan kode data kutipan yang
terlampir.

1) Introvert-Pemikir

a. GA/EOS5/INT-PEM/12:40—
12:50

FRK: B? FHAREL!
RILHFAR!

Li Jianjian: Chicu? Kai shénme
wdnxiao! Wo hdi you Ziqiii ne!
(Li Jianjian: Cemburu? Yang
benar saja! Aku masih punya
Ziqgiu!)

Kutipan ini menunjukkan aspek
kepribadian Introvert-Pemikir. Li
Jianjian menolak perasaan cemburu
dengan logika bahwa ia masih
memiliki Zigiu, menunjukkan cara
berpikir ~ yang rasional  dan
sistematis. Reaksinya
mencerminkan kecenderungan
untuk mengedepankan pemikiran
logis daripada ekspresi emosi,
sesuai dengan karakteristik
kepribadian introvert-
pemikir dalam teori Carl G. Jung.

b. GA/E13/INT-PEM/06:25—
06:34

| P |

JURNAL
7 ® BAHASA MANDARIN
PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN

f ULTAS BAHASA DAN SENI

AK
NIVERSITAS NEGERI SURABAY




Vol. XX/ No. XX

E-ISSN T XXXX-XXXX
Date DD-MM-YYYY
Pg. XX — XX
EE ARAETZZ T, mana Li Jianjian merespons situasi
Flk. REFRER? K— secara cepat, logis, dan tanpa
Tk REHE AR LB meIib_atkan_em(_)si. la foku_s pa_lda
LB A A IE. solusi praktis yaitu mengganti hadiah
, .- C e dengan komunikasi singkat, lugas,
Ling Xiao: Ni xianzai bian q e -
T an objektif, sesuai tipe ekstrovert-
piaoliang le, pemikir menurut teori Jung
Li Jianjian: Ni zai kaiwdanxiao '
ba? Wo yi chimén dajia dou
shuo wo xiang xidohdt. Qi b. GA/E03/EKS-PEM/10:36—
Jjiitba hdi yao kan shenfénzheéng. 1042
gléir;?anxlao. Kau makin cantik ERg. REATH, &, &
g. A s ) o e
Li Jianjian: Bercanda? Tiap k’_k' SRERALT ! ARMA
keluar aku dibilang anak kecil. FRRE? &RABRARRTR?
Ke bar saja harus tunjukkan Li Jianjian: Wé you gé xuanbu.
KTP.) Wo, Li Jianjian, jintian lai
yuéjing le! Nimen dou ganma
Kutipan ini  mencerminkan ne? Zénme méi rén zhithé wo?
kepribadian Introvert—Pemikir, di (Li Jianjian: Aku punya
mana Li Jianjian menanggapi pujian pengumuman.  Aku, Li
secara logis dan skeptis. la lebih Jianjian, haid pertama hari
mengandalkan fakta dan pengalaman ini! Kenapa tak ada yang
pribadi daripada menerima sanjungan menyelamatiku?)
secara emosional, menunjukkan pola ) . )
pikir objektif khas tipe pemikir Kutipan ini  mencerminkan
menurut teori Jung. aspek Ekstrovert—Pemikir,
ditunjukkan ~ melalui  ekspresi
2) Ekstrovert-Pemikir terbuka dan tuntutan validasi sosial.

a. GA/EO1/EKS-PEM/20:56—
21:06

FEE: REHZ2ET?
FRK: RAREREM. &M
KR FEALGE,

Li baba: Fashéng shénme shi le?
Li Jianjian: Ta bu xihuan
hétao. Women gditian zai xudn
liwu ba.
(Ayah: Apa vyang terjadi?
Li Jianjian: Dia tidak suka
kacang kenari. Mari kita pilih
hadiah lain nanti.)

Kutipan ini menunjukkan
kepribadian Ekstrovert—Pemikir, di

Li Jianjian tampil percaya diri di
ruang publik dan menyampaikan
pengalaman pribadi secara
langsung, menunjukkan ciri khas
ekstrovert yang nyaman menjadi
pusat perhatian dan menghargai
respons konkret dari lingkungan
sosial.

3) Introvert-Perasa

a. GA/E05/INT-PER/23:13-
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Ling Xiao: Ni tdoyan Xido
Chéngzi, dui ba?

Li Jianjian: Wo tdoyan ta? Wo
tdoyan ni jiali de sudyou niirén!

dari  interaksi  langsung  atau
pengamatan eksternal.

4) Ekstrovert-Perasa

Ling Xiao : Kau benci jeruk
kecil, kan? a. GA/EO6/EKS-PER/10:59-
Li  Jianjian Aku 11:05

membencinya? Aku membenci
semua Wanita yang ada di
keluargamul!

Ucapan Li Jianjian menunjukkan
ledakan emosi setelah lama
memendam  perasaan  terhadap
perempuan di keluarga Ling Xiao.
Ungkapannya mencerminkan
kepribadian introvert-perasa yang
cenderung menyimpan luka batin
dan kecemburuan dalam diam
hingga akhirnya meledak dalam
bentuk pernyataan emosional yang
tajam.

b. GA/E06/INT-PER/32:46-
32:50

HH AREIAAIE, EE
YAy ?

FRR: REMBRELEHL
BEFAE.

Ling Xiao: Ni lian zhége dou
zhidao, shéi gaosu ni de?
sheénghuo de huanxidng gaosu
wo de.

Ling Xiao : Kau bahkan tahu ini.
Siapa yang memberitahumu?

Li Jianjian : Hasil lamunanku
tentang kehidupan di kelas.

Li Jianjian menunjukkan bahwa
pengetahuannya berasal dari
imajinasi, bukan informasi luar. Ini
mencerminkan sifat introvert-
perasa, di mana ia memproses
realitas secara internal melalui
perasaan dan fantasi pribadi, bukan

FRRK: EAFT. £FKR
BT . BAELILI!

Li Jianjian: Wo fangqgi le.
Shénghuo tai wilido le. Jiaqt yé
wuliao!

Li JianJian Aku menyerah.
Hidup sangat membosankan.
Liburan yang membosankan!

Ucapan ini muncul saat liburan,
tetapi Li Jianjian merasa bosan
karena dua kakaknya sibuk belajar
untuk ujian. Kalimat ini
mencerminkan
kepribadian ekstrovert-
perasa karena ia mengekspresikan
emosinya secara terbuka dan
berharap mendapat respons dari
lingkungan sosialnya.

b. GA/E06/EKS-PER/19:38-
19:51

ELRR: W—h AL E
o KT . REARAEZS. #
LEREMNREAT . ZE2OH
Ao

Li Jianjian: Ta yi chiixian jiu
xiang xudanméi de. Tai jid le. Ni
buyong danxin. Ta yijing bei
women shipo le. Gai danxin de
shi ta.

Li JianJian : Saat muncul, dia
seperti peserta kontes kecantikan.
Dia palsu sekali. Kau tidak perlu
khawatir. Dia sudah ketahuan
oleh kita. Seharusnya dia yang
khawatir.
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Ucapan ini mengomentari Tang
Can yang dinilai palsu. Li Jianjian
menunjukkan tipe ekstrovert-
perasa karena menilai seseorang
secara emosional dan terbuka, serta
melibatkan norma sosial sebagai
bentuk penilaian terhadap perilaku.

5) Introvert-Pengindraan

a. GA/E20/INT-PEN/15:40-
15:52

FA: AR RPLRAR?
ERK: Rob, KALEES
o

Fak: ARALARE £
FRK: TR, ATRAER
MILAREFRE, HEBK

b. GA/E21/INT-PEN/10:19

FRK : REREARES
T, REREGE, [EALKA
Ik, FEXZEIRAE,

Li Jianjian : Wo hdishi juéde tai
cdoshuai le, zheli bu héshi,
yangguang tai ciydn, zai zhe
jiewen hen qiguai.

Li Jianjian : Aku masih merasa
itu terlalu gegabah, begini,
tempat ini tidak tepat, sinar
matahari terlalu terik, berciuman
disini aneh.

Kutipan ini  mencerminkan
kepribadian Introvert-
Pengindraan. Penolakan Li
Jianjian terhadap ciuman didasari

£, KAEIA ketidaknyamanan fisik dan
Z;V °l.g, Nf‘ba chiwodn fin? pengamatan  sensorik  terhadap
g ‘ lingkungan, bukan emosi atau

Li Jianjian: Bu chi, wo zhi xiang
chi boluo ta.

Zigiii: Na wo géi ni mdi qu.

Li Jianjian: Buyong, Ling Xiao
shuo ta xuéxiao fujin you jia
bolud ta dian, ta hui géi wo mdi.
Wo zhi cht nage.

Zigiu : Kau tak makan malam?
Li jianjian : Tidak, aku hanya
ingin makan tar nanas

norma sosial, ciri khas pengindraan
introvert yang fokus pada detail
konkret.

6) Ekstrovert-Pengindraan

a. GA/EO3/EKS-PEN/12:20-12:47

EEE: VG IXFE FI3 I
To

Zigiu Kalau begitu akan . .
ku?)elikan ] LR BEXER, IRKEK,
Li jianjian : Tidak, Ling Xiao Li baba: Yihou zhé shi bié duiwai

bilang ada toko tar nanas
dekat dikampusnya dia akan
membelinya, aku hanya akan
makan itu.

Kutipan ini menunjukkan

kepribadian Introvert-

Pengindraan. Li Jianjian menolak
tawaran Zigiu karena hanya ingin tar
nanas dari tempat yang dijanjikan

shuo le.

Li Jianjian: Méiguanxi, zhe shi
wo jia.

Ayah Li : Mulai sekarang, jangan
membahas ini diluar.

Li JianJian : Tidak apa-apa, Ini
rumahku.

Ucapan Li Jianjian menunjukkan
tipe ekstrovert-pengindraan karena

merespons secara langsung dan
santai  terhadap  kekhawatiran
ayahnya. la fokus pada kenyamanan
fisik dan situasi sgat_l

Ling Xiao, menunjukkan kelekatan
pada pengalaman sensorik tertentu
dan makna emosional di baliknya.
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memikirkan dampak sosial jangka pengetahuan yang tidak dapat
panjang. dijelaskan secara rasional. Ini

7)

b. GA/EO6/EKS-PEN/12:33-12:40

B4k RK, PR TH
A7

FRE: R, RPT4
1 &M\ &

le shénme?

LiJianjian: Qian ayi, wo zhong le
Jjinjidng! Women géi miantido
dazhé.

Bu Qian : Jianjian, kau menang
hadiah apa?

Li JianJian Bu Qian, Aku
memenangkan hadiah emas!
Kami memberikan diskon mi.

Tuturan ini menunjukkan
tipe ekstrovert-pengindraan karena

mencerminkan pola pikir reflektif,
simbolik, dan mendalam khas
kepribadian intuitif yang introvert.

8) Ekstrovert-Intuitif

a. GA/EO3/EKS-ITF/02:40-02:52

FRR: RBFT . RAHER
F . ATARRFHK R A=
KA, REEATF, 4
A—FRIFEHIFZo

Li Jianjian: Wo xiang hdo le. Wo
shi banji di er ming. Weéile bu béi
tongxué qifu hé qibié duidai,
wo juéding xian xiashou, géi
rén yi zhong bu hdo ré de
yinxiang.

Li Jian Jian :  Sudah
kupertimbangkan. Aku peringkat

Jianjian antusias, menyampaikan kedua di kelasku. Agar tak
fakta  konkret, dan  langsung diusik dan dibedakan oleh
mengaitkan  pengalaman  dengan teman-teman sekelasku,

tindakan nyata, tanpa interpretasi
mendalam.

Introvert-Intuitif
a. GA/EO4/INT-ITF/18:35-18:40

fF4: EA77?

FRK: AEFRMNT S
i,

Heé Ziqii: Zénme le?

bu néng zhidao.

He Zigiu : Ada apa?

Li JianJian : Sesuatu yang tidak
boleh kita ketahui

Ucapan Li Jianjian menunjukkan
tipe introvert-intuitif karena ia
memberikan jawaban singkat namun
penuh makna. Alih-alih menjawab
secara langsung, ia  memilih
menyiratkan bahwa ada batas-batas

kuputuskan untuk menyerang
dahulu dan meninggalkan
kesan seorang gadis yang tidak
boleh diremehkan.

b. GA/E14/EKS-ITF/13:31

FRK: A, HREFREL

AFIRAEG?

Li Jianjian: Dujuan, ni juéde wo
gai jiao gé nanpéngyou ma?

Li jigjian : du juan, menurutmu
aku harus punya pacar?

Pertanyaan spontan Jianjian
menunjukkan sikap ekstrovert-
intuitif. la tertarik mengeksplorasi
pengalaman baru bukan dari
dorongan emosional, tapi dari rasa
ingin tahu. Sikap ini mencerminkan
keterbukaannya terhadap
kemungkinan dan perubahan dalam
hidup.
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Faktor yang Mempengaruhi Karakter
atau Kepribadian Tokoh Utama
Wanita #FXKLi Jian Jian Dalam
Drama Televisi Tiongkok Go Ahead ¥A
K AZ % KaryaWang Xiong Chéng (£
A AR) dan Shui Qidn Mo (K& %)

Faktor-faktor yang memengaruhi
karakter atau kepribadian tokoh utama
wanita dalam penelitian ini dikategorikan
berdasarkan teori Suryabrata, yang
mencakup dua aspek utama, yaitu faktor
keturunan dan faktor lingkungan.
Berdasarkan Tabel 4.2, faktor keturunan
tercatat sebanyak 45 data, sedangkan
faktor lingkungan mendominasi dengan
80 data, sehingga total keseluruhan data
yang dianalisis berjumlah 125. Data yang
digunakan  sebagai contoh  dalam
penelitian ini dibatasi maksimal sepuluh
data untuk setiap kategori yang memiliki
jumlah lebih dari sepuluh. Selanjutnya,
analisis  disajikan  secara  sistematis
mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepribadian tokoh utama
wanita 4=k K (Li Jianjian) berdasarkan
teori kepribadian Suryabrata, dengan
merujuk pada urutan kode data kutipan
yang telah terlampir.

1) Faktor Keturunan
a. GA/EQ02/FK/14:32-14:40

REH AR AEIG I & A
247

FRR: RSB F, BB,
RELLM ALY, RiLEE
Jill

Ling Xiao: Na ni xidng mama de
shihou hui zuo shénme?

Li Jianjian: Wo hui huahua, hua
mama. Wo yé hui toutou xidng
mama, bu rang baba zhidao.
Ling Xiao : Jadi, apa yang kau
lakukan saat merindukan ibumu?

Li Jian Jian Aku akan
menggambar.  Menggambar
ibuku. Aku juga merindukan
ibuku diam-diam tanpa
sepengetahuan ayahku.

Kutipan ini menunjukkan faktor
keturunan dalam pembentukan
kepribadian. Kemampuan
menggambar dan cara Li Jianjian
memendam emosinya mencerminkan
struktur afektif dan temperamen yang
sensitif  dan  imajinatif,  yang
kemungkinan berasal dari bakat
bawaan.

b. GA/E04/FK/18:35-18:40

T34: EAT?

FRR: ARERMNT e L
He Ziqiii: Zenme le?

Li Jianjian: Youxié shi women
bu néng zhidao.

He Ziqiu : Ada apa?

Li JianJian : Sesuatu yang tidak
boleh kita ketahui

Kutipan ini
mencerminkan faktor keturunan,
khususnya pada sikap hati-hati dan
intuitif  Li  Jianjian  dalam
menghadapi situasi sosial.
Responnya yang tenang dan penuh
pertimbangan menunjukkan kontrol
diri dan kecenderungan introspektif
yang terbentuk dari predisposisi
biologis.

2) Faktor Lingkungan

a. GA/EOQ7/FL/5:27-5:35

FBA A KTl KR
k&K LT,

FRR: d, EMEARTH
£A7.
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Qi Mingyue: Wo yé bu zhidao, keluarga  yang  suportif  dan
shi wo ma xidng rang wo dang komunikatif.

liish.

Li Jianjian: Wa, women ba cong
bu ganshe women.

Qi Mingyue : Aku juga tidak
tahu. Ibuku yang ingin aku
menjadi pengacara.

Li Jianjian : Astaga. Ayah kami
tak pernah ikut campur.

Kutipan ini menunjukkan faktor
lingkungan keluarga. Ucapan Li
Jianjian mencerminkan pola asuh
demokratis dari ayahnya yang tidak
mengekang anak. Hal ini mendukung

3.2 Pembahasan

Aspek Kepribadian Tokoh Utama
Wanita ZFXKLi jian jian dalam
drama Televisi Tiongkok Go Ahead 14
K AZ % karya Wang Xiong Chéng (£
A AR) dan Shui Qidn Mo (K% %)

Dalam drama Go Ahead (X FAZ
&), tokoh ZFXHKX (LI Jianjian)
ditampilkan sebagai sosok yang kompleks
dan emosional. Berdasarkan analisis

perkembangan kepribadian yang k”t‘Pa” . dari episode_ 1-40, aspek
mandiri dan percaya diri sesuai teori kepribadiannya paling dominan
adalah Introvert—Perasa (36  kutipan),

Suryabrata.

b. GA/E08/FL/8:36-09:00

Bk ARA4miE Ay, K49 TAE
FEHTRAY .

FRR: REMAEH 2L
o RARIAMT AARAR
7 FRARE

Tang Can: Nimen zhidao de, wo
de gongzuo ting teshii de.

Li Jianjian: Wo néng lijié ni
weéishéme danxin. Ni kénding
xiguan le you rén yinwéi ni
naoshi ldi ni jia.

Tang Can : Seperti yang kalian
tahu, pekerjaanku agak unik.

Li Jianjian : Aku bisa mengerti
kenapa kau khawatir. Pasti
sudah biasa ada orang yang
menyerang rumahmu karena
ulahmu.

Kutipan ini menunjukkan faktor
lingkungan keluarga yang
membentuk empati Li Jianjian. la
mampu memahami kondisi orang lain
dengan realistis, mencerminkan
pembiasaan sosial dari lingkungan

mencerminkan kecenderungannya untuk
memproses emosi secara mendalam dan
pribadi. la sering mengekspresikan
perasaan lewat tindakan simbolik atau
diam, bukan kata-kata tegas, sebagaimana
ciri khas fungsi ini menurut teori Jung.

Salah satu kutipan yang menonjol
menunjukkan  keinginannya menjaga
hubungan emosional meski tanpa ikatan
darah, dan upaya menyesuaikan diri
dengan identitas baru sebagai anak
tunggal. Hal ini mencerminkan sistem
nilai  internal yang kuat serta
kecenderungan untuk menyembunyikan
konflik batin.

Selain itu, fungsi Introvert—
Pemikir juga terlihat ketika ia melakukan
refleksi terhadap keputusan orang lain
atau konflik emosional. Fungsi ini
memperkuat karakter kontemplatifnya,
meskipun  tetap  dipengaruhi  oleh
perasaan.  Ekspresi Ekstrovert—Perasa
dan Ekstrovert—-Pemikir muncul dalam
interaksi sosial, tetapi tetap dalam kendali
emosional pribadi.
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Fungsi Intuitif, baik introvert maupun
ekstrovert, meski tidak dominan, terlihat

dalam imajinasi dan kreativitasnya
sebagai ilustrator. Sementara
fungsi Pengindraan tampak dalam

perhatiannya pada detail konkret seperti
rumah, makanan, dan rutinitas.

Secara keseluruhan, kepribadian 2= %
‘K dibentuk oleh dominasi sikap introvert
dengan fungsi utama perasaan, serta
didukung oleh kombinasi fungsi berpikir,
intuisi, dan pengindraan. la adalah pribadi
yang sensitif, reflektif, dan sangat terikat
secara emosional pada lingkungannya.
Perkembangannya dalam cerita
menunjukkan dinamika antara dunia batin
dan realitas sosial, sejalan dengan konsep
Jung tentang interaksi antara fungsi
dominan dan inferior dalam proses
individuasi.

Faktor yang Mempengaruhi Karakter
atau Kepribadian Tokoh Utama
Wanita #RKKLi Jian Jian Dalam
Drama Televisi Tiongkok Go Ahead 1A
K AZ % KaryaWang Xiong Chéng (£
B AR) dan Shui Qidn Mo (K% %)

Pembentukan kepribadian Z£4242 (Li
Jianjian) dalam drama Go Ahead ({5 A
Z47) lebih  banyak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan daripada keturunan,
dengan 80 kutipan  menunjukkan
pengaruh lingkungan dan 45 Kkutipan
terkait keturunan. la tumbuh dalam
keluarga nontradisional tanpa ibu
kandung, dengan dua saudara angkat laki-
laki dan ayah tunggal yang hangat.
Lingkungan penuh kasih ini membentuk
pola pikir, sikap, dan nilai-nilai relasi
yang kuat.

Pengalaman  di sekolah  dan
pertemanan juga turut membentuk
karakter ~ Z=ZR7R,  terutama  dalam
mengembangkan  empati,  tanggung

jawab, dan kepercayaan diri melalui seni.
Budaya Tiongkok modern yang tetap
mengandung  nilai-nilai  tradisional
memperkaya pemahaman dirinya
terhadap keluarga dan konflik sosial.

Sementara itu, faktor keturunan
tampak dalam reaksi emosionalnya yang
spontan dan kuat, seperti ledakan marah
atau ekspresi tawa. Ini menunjukkan
pengaruh temperamen bawaan, namun
tetap diarahkan oleh nilai-nilai dari
lingkungannya. 3=k KX menunjukkan
kematangan psikologis melalui refleksi
diri, pengambilan keputusan berbasis
nilai, dan kesadaran emosional. Ini sejalan
dengan teori interaksionisme, yang
menekankan interaksi antara disposisi
internal dan stimulus eksternal.

Secara keseluruhan, kepribadian 2= %
X merupakan hasil integratif antara
faktor biologis dan lingkungan sosial,
dengan penekanan pada konstruksi sosial
sebagai faktor dominan. Analisis ini
menggunakan teori Suryabrata untuk
menegaskan bahwa pembentukan
kepribadian adalah proses dinamis dan
berkelanjutan, sebagaimana digambarkan
secara realistis dalam drama Go Ahead.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  hasil  analisis dan
pembahasan mengenai aspek kepribadian
serta faktor-faktor yang mempengaruhi
tokoh utama wanita Z=42%2 (L Jianjian)
dalam drama televisi Tiongkok Go
Ahead (LLZ A2 4:) karya Wang Xiong
Chéng (F#Ep%) dan Shui Qian Mo (7K 7

IX), dapat disimpulkan bahwa 2225372
menunjukkan dominasi aspek

kepribadian introvert-perasa menurut

teori Carl G. Jung. la digambarkan
sebagai sosok yang sensitif, reflektif, dan
memandang dunia melalu
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subjektif yang mendalam. Ciri ini tampak
dalam berbagai dialog dan tindakannya
yang menunjukkan empati tinggi terhadap
lingkungan sekitar, keterikatan emosional
dengan orang-orang terdekat, serta
kecenderungan untuk merespons secara
batin sebelum mengambil keputusan.
Sejalan dengan teori Jung, individu
dengan  kepribadian  introvert-perasa
seringkali mengekspresikan emosinya
melalui karya seni. Hal ini tercermin dari
kebiasaan 24242 menggambar sejak
kecil hingga akhirnya bekerja sebagai
pemahat saat dewasa. Selain itu,
kepribadian ini juga ditandai dengan
kemungkinan ledakan emosi yang tak
terduga, sebagaimana yang kerap dialami
oleh #4242 dalam berbagai situasi.

Adapun dari sisi faktor-faktor yang
memengaruhi kepribadian, berdasarkan
teori Suryabrata, dapat disimpulkan
bahwa faktor lingkungan
keluarga merupakan pengaruh paling
dominan dalam membentuk karakter 2= %2
5. Meskipun Suryabrata
mengidentifikasi beberapa faktor seperti
faktor bawaan, lingkungan sekolah, dan
lingkungan budaya, namun lingkungan
keluarga menjadi faktor utama yang
membentuk kepribadian 252222, Hal ini
tampak melalui latar belakang keluarga 2%
4242 yang tidak konvensional, di mana ia
tumbuh bersama dua saudara laki-laki
tanpa kehadiran ibu kandung, serta diasuh
oleh dua figur ayah — ayah kandungnya
dan ayah dari Ling Xiao (% 7%). Menurut
Suryabrata, keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam
menanamkan nilai, norma, dan pola
perilaku. Dalam kasus 224242, keluarga
yang penuh kasih sayang, meskipun tidak
ideal, berhasil menanamkan nilai-nilai
seperti empati, kemandirian, kasih
sayang, dan tanggung jawab sejak dini.
Lingkungan keluarga yang suportif ini
menjadi fondasi emosional yang kuat bagi
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yang introvert namun hangat, sensitif
terhadap orang lain, dan sangat
menghargai  hubungan  kekeluargaan,
yang kemudian tercermin dalam sikap dan
keputusannya sepanjang cerita.

Saran

Penelitian ini  diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya lingkungan keluarga dalam
membentuk kepribadian seseorang secara
emosional dan psikologis, sebagaimana
tercermin dalam tokoh Li Jianjian yang
menunjukkan bahwa kasih sayang dan
dukungan tidak harus berasal dari
hubungan darah, tetapi dari kebersamaan
dan pengalaman hidup. Bagi peneliti
selanjutnya, kajian ini dapat menjadi
acuan dalam psikologi sastra, khususnya
dengan pendekatan teori Carl Gustav
Jung, serta membuka peluang eksplorasi
lebih lanjut terhadap tokoh lain seperti
Ling Xiao dan He Zigiu, menggunakan
teori Jung yang lebih luas maupun teori
alternatif seperti psikoanalisis Freud,
humanistik Rogers, atau teori kepribadian
lainnya untuk memperkaya perspektif.
Selain itu, bagi pengajar Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin di Universitas Negeri
Surabaya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi pengajaran berbasis
sastra dan budaya, khususnya dengan
memanfaatkan drama Go Ahead sebagai
bahan ajar kontekstual yang tidak hanya
meningkatkan  kompetensi  linguistik
mahasiswa, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai  budaya, keluarga, dan
pemahaman psikologis tokoh secara
interdisipliner.
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